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IKHTISAR 

 

Harta bersama merupakan salah satu macam dari sekian banyak harta yang dimiliki 

seseorang. Harta bersama dalam kalangan masyarakat Malaysia dikenal dengan sebutan 

harta sepencarian. Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Selangor 2003, 

Seksyen 122: 2 huruf a adalah: “Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-

tiap satu pihak dalam bentuk wang, harta atau kerja bagi memperolehi aset-aset tersebut. 

Penulis tertarik untuk meneliti apa sebenarnya alasan yang kuat yang menjadi acuan 

majelis hakim membagi tidak sama jumlahnya seperti memerintahkan 5/6 dibahagikan 

kepada isteri dan 1/6 kepada suami dalam pembagian harta bersama, dengan membuat 

membuat satu tulisan yang berjudul: PEMBAGIAN HARTA BERSAMA PADA 

MASYARAKAT MUSLIM DI SELANGOR STUDI KASUS DI MAHKAMAH 

TINGGI SYARI’AH SHAH ALAM. Dalam skripsi ini yang menjadi rumusan masalah: 

Bagaimana konsep pembagian harta bersama menurut enekmen No. 2 Tahun 2003 

Seksyen 122. Apa alasan hakim Mahkamah Tinggi Syari’ah Selangor menetapkan 

pembagian harta bersama sesuai dengan besarnya usaha suami-isteri dan Bagaimana 

pandangan tokoh agama Selangor tentang pembagian harta bersama. . Adapun langkah-

langkah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dimulai dari pengumpulan data, baik 

yang primer maupun yang sekunder. Data-data tersebut akan akan ditelusuri dalam 

literatur yang dipandang relevan. Setelah penulis meneliti dan menganalisa, penulis 

mengambil kesimpulan sebagai berikut: Pemahaman pada pandangan Hakim di Negeri 

Selangor terhadap harta bersama, bahwa pembagian harta bersama diantara masyarakat di 

Selangor dibagikan mengikut pembagian atas dasar banyaknya penyumbangan antara 

salah satu pihak yaitu pihak suami dan istri, jadi kadar ketetapan yang diputuskan mengikut 

kesesuaian atas takat sumbangan, dan menurut hakim pembagian ini merupakan 

pembagian yang adil, dibanding harus dibagi dengan sama rata. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Harta bersama merupakan salah satu macam dari sekian banyak harta yang 

dimiliki seseorang. Dalam kehidupan sehari-hari harta mempunyai arti penting bagi 

seseorang, karena dengan memiliki harta dapat memenuhi kebutuhan hidup secara wajar 

dan memperoleh status sosial yang baik dalam masyarakat. Arti penting tersebut tidak 

hanya dalam segi kegunaan (aspek ekonomi) melainkan juga dari segi keteraturannya, 

tetapi secara hukum orang mungkin belum banyak memahami aturan hukum yang 

mengatur tentang harta, apalagi harta yang didapat oleh suami istri dalam perkawinan. 

Harta bersama dalam kalangan masyarakat Malaysia dikenal dengan sebutan 

harta sepencarian. Secara umum harta sepencarian ialah harta yang diperolehi secara 

bersama-sama oleh suami isteri sepanjang perkahwinan yang sah dimana kedua-dua 

pihak memberi sumbangan secara langsung atau tidak langsung terhadap perolehan 

atau pemilikan harta tersebut.
1

 

                                                           
1 

Qasihiilahi, blogspot.co.id/2011/05/apa-itu-harta-sepencarian.html, diakses tanggal, 2 

Februari 2017 
1 



Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Selangor 2003, Seksyen 

122: 2 huruf a adalah: 

“Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-tiap satu pihak 

dalam bentuk wang, harta atau kerja bagi memperolehi aset-aset tersebut.
2

 

Maheran Mohamed menjalaskan harta sepencarian menurut Enakmen diatas 

sebagi berikut: “Sebarang harta alih atau tidak alih yang diperoleh oleh pasangan 

suami isteri secara lansung atau tidak lansung dalam tempoh sesuatu perkahwinan 

yang sah. Harta yang diperoleh bersama oleh suami isteri semasa perkahwinan 

berkuat kuasa mengikut syarat-syarat yang ditentukan oleh hukum syarak”.3

 

Maksud dari penjelasan harta sepencarian menurut Enakmen Undang-Undang 

Keluarga Islam Selangor 2003 adalah setiap harta bergerak atau tidak bergerak yang 

diperoleh oleh pasangan suami isteri baik secara langsung atau tidak langsung. 

Adapun maksud secara langsung adalah harta yang diperoleh dari usaha sendiri, 

sedangkan usah tidak langsung adalah usaha yang diberikan dengan bentuk ide, 

                                                           
2 Lembaga penyelidikan Undang-undang Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 

Selangor 2003,hlm.77 

3 
Mdm,Maheran Mohamed selaku para Ahli Keluarga Islam di Selangor, Harta 

Sepencarian, 11 Desember 2016.
 

 



nasehat, perhatian, dan keamanan, sehingga usaha ini juga nantinya berdampak pada 

hak saumi isteri isteri dalam harta sepencarian. Selanjutnya adapun yang dimaksuk 

dengan berkuat kuasa mengikut syarat- syarat yang ditentukan oleh hukum syarak 

adalah harta sepencarian dalam perkawinan harus mengikut dengan ketetapan yang 

ditentukan oleh hukum syara’. 

Adapun setiap harta yang diperoleh sebelum dari pada masa perkawinan, 

dalam perkawinan yang tidak sah mengikut undang-undang atau sesudah masa 

penceraian adalah tidak dianggap sebagai harta sepencarian. Begitu juga harta yang 

diperoleh dalam waktu perkawinan tetapi dengan melalu jalan kewarisan, hibah atau 

wasiat adalah milik individu tersebut dan tidak dari harta sepencarian. 

Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Selangor 2003, Seksyen 

122:2. Walaupun begitu, setiap harta yang diperoleh sebelum perkawinan atau diperoleh 

dalam suatu masa perkawinan yang sah secara warisan, hibah ataupun wasiat, tetapi 

harta tersebut berkembang dengan usaha mereka bersama atau usaha perseorangan 

pasangan yang lain, maka harta tersebut juga dianggap sebagai harta sepencarian.
4

 

Harta bersama dalam Islam lebih identik diqiyaskan dengan Syirkah dan 

mufawwadhah yang berarti perkongsian tenaga danperkongsian tak terbatas. Yang 

                                                           
4
 Ibid 



dimaksud dengan perkongsian tak terbatas dalam perkawinan adalah apa saja yang 

mereka hasilkan selama dalam masa perkawinan menjadi harta bersama, kecuali yang 

mereka terima sebagai harta warisan atau pemberian secara khusus kepada suami isteri 

tersebut. 

Sedangkan harta bersama menurut fiqih munakahat adalah harta yang 

diperoleh suami dan isteri karena usahanya, adalah harta bersama, baik mereka 

bersama-sama atau hanya sang suami saja yang bekerja sedangkan isteri hanya 

mengurus rumah tangga beserta anak-anak saja di rumah. Sekali mereka itu terikat 

dalam perjanjian perkawinan sebagai suami-isteri maka semuanya menjadi bersatu, baik 

harta maupun anak-anak. Hal itu diatur dalam Al-qur’an surat Ar-Rum ayat 21 

sebagai berikut : 

 

                              

            

http://s-hukum.blogspot.com/search/label/Waris
http://s-hukum.blogspot.com/2014/05/pengertian-harta-bersama.html


Artinya  : Diantara tanda-tanda kekuasaan Tuhan diciptakan untukmu isteriisteri 

dari jenismu supaya kamu cenderung dan merasa aman dan tentram 

(sakinah), saling cinta-mencintai (mawaddah) dan santun menyantuni 

(rahmah).” (QS. Ar-Rum : 21).
5

 

Jadi pengertian harta bersama adalah harta kekayaan yang diperoleh selama 

perkawinan, di luar hadiah atau warisan. Maksudnya adalah, harta yang didapat selama 

dalam masa perkawinan baik itu diperoleh atas usaha suami maupun isteri, harta yang 

diperoleh tersebut merupakan harta bersama. Sedangkan terhadap harta hadiah atau 

warisan merupakan harta milik pribadi suami atau isteri masing-masing. 

Pembagian harta berasama di Indonesia melalui Kompilasi Hukum Islam 

diatur pada Pasal 97 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa: ”Janda atau duda cerai 

harta pekawinan sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan masing-

masing berhak seperdua dari harta perkawinan”.6 

Hal ini didasarkan pada suatu 

pemikiran bahwa dalam suatu perkawinan itu baik pihak isteri maupun suami 

mempunyai kedudukan yang seimbang dalam kehidupan rumah tangga 

sebagaimana yang di jelaskan dalam KHI. 

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Toha Putra, 

2000), h. 431 
6
 Abdurrahman, Kopilasi Hukum Islam di Indonesia., h.115 

http://s-hukum.blogspot.com/2014/05/pengertian-harta-bersama.html


Sedangkan di Malaysia, pembahagian harta bersama/ sepencarian di Selangor 

diselesaikan dengan merujuk kepada Enakmen No 2 Tahun 2003 Enakmen Keluarga 

Islam, Seksyen 122 yang menetapkan: 

1) Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak 

atau apabila membuat suatu perintah penceraian, memerintah supaya 

apa-apa aset yang diperolehi oleh pihak-pihak itu dalam masa 

perkahwinan mereka dengan usaha bersama mereka dibahagi antara mereka 

supaya mana-mana aset itu dijual dan hasil jualan itu dibahagi antara 

pihak-pihak itu. 

2) Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (1), mahkamah 

hendaklah mengambil perhatian tentang :  

a. Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-tiap satu 

pihak dalam bentuk wang, harta atau kerja bagi memperolehi aset- aset 

tersebut. 

b. Apa-apa hutang yang terhutang oleh salah satu pihak yang telah 

dilakukan bagi manfaat bersama mereka. 



c. Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika ada. 

Dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah 

hendaklah membuat pembahagian yang sama banyak. 

3) Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak 

atau apabila membuat perintah penceraian, memerintahkan supaya apa- 

apa aset yang diperolehi dalam masa perkahwinan dengan usaha tunggal 

satu pihak kepada perkahwinan itu dibahagi antara pihak-pihak itu. 

4)  Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (3), mahkamah 

hendaklah memberi perhatian kepada: 

a. Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh pihak yang tidak 

memperolehi aset itu, kepada kebajikan keluarga dengan memelihara 

rumahtangga atau menjaga keluarga. 

b. Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika 

ada dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah 

boleh membahagikan aset-aset itu atau hasil jualan itu mengikut apa-

apa kadar yang difikirkan munasabah. Tetapi walau bagaimanapun, 



pihak yang telah memperolehi aset-aset itu dengan usahanya 

hendaklah menerima satu kadar yang lebih besar. 

5) Bagi maksud seksyen ini, rujukan-rujukan mengenai aset yang dipunyai oleh 

satu pihak sebelum perkahwinan itu telah dimajukan pada sebahagian 

besarnya dalam masa perkahwinan itu oleh pihak yang lagi satu itu atau 

dengan usaha bersama mereka.
7

 

Mengenai harta sepencarian Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal 

Ehwal Ugama Islam Malaysia (MKI) menjalaskan dalam fatwanya sebagai berikut: 

- Harta sepencarian selepas kematian salah satu pihak dalam perkahwinan 

dinegari Selangor boleh dibahagikan kepada suami/isteri sebelum di 

faraidhkan termasuk setelah dilepas tangguna simati. 

- Pembagaian harta sepencarian tersebut hendaklah diberikan mengikut takat 

sumbangan samada secara langsung/ tidak langsung dari kedua belah 

pihak. 

                                                           
7
 Lembaga penyelidikan Undang-undang Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam Selangor 

2003, hlm.77. 



- Persetujuan pembagian hendaklah dibuat melalui perintah mahkamah.
8

 

Aturan hukum mengenai harta bersama di Malaysia berbeda dengan di 

Indonesia dengan dimana di Indonesia pembagian tersebut telah ditentukan dengan 

jumlah bagian setengah bagi masing- masing pihak, sedangkan hal ini tidak ditentukan di 

hukum keluarga Malaysia, sebagaimana di wilayah persekutuan, pembahagian harta 

sepencarian dibahagi sama rata jika dibuktikan adanya sumbangan bersama antara 

suami isteri dalam memperoleh harta yang dipertikaikan. Namun dalam sesetengah 

kasus Mahkamah Tinggi Syari’ah Shah Alam memerintahkan 5/6 dibahagikan kepada 

isteri dan 1/6 kepada suami. 

Mengenai pembagian harta bersama yang terjadi di Mahkamah Tinggi Syari’ah 

Shah Alam, menjadi dasar bahwa pembahasan ini penting untuk dikaji lebih jauh 

dengan melakukan penelitian merujuk pada Enakmen No. 2 Tahun 2003 (Negeri 

Selangor), maka penulis tertarik untuk meneliti apa sebenarnya alasan yang kuat yang 

menjadi acuan majelis hakim membagi tidak sama jumlahnya seperti memerintah-kan 

5/6 dibahagikan kepada isteri dan 1/6 kepada suami dalam pembagian harta bersama, 

dengan membuat membuat satu tulisan yang berjudul: PEMBAGIAN HARTA 

                                                           
8
 Fatwa Jawatankuasa Fatwa Majlis Kebangsaan Bagi Hal Ehwal Ugama Islam Malaysia(MKI) 



BERSAMA PADA MASYARAKAT MUSLIM DI SELANGOR STUDI KASUS DI 

MAHKAMAH TINGGI SYARI’AH SHAH ALAM. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat merumuskan beberapa titik permasalahan, 

yaitu: 

1. Bagaimanakonsep pembagian harta bersama menurut enekmen No. 2 Tahun 2003 

Seksyen 122? 

2. Apa alasan hakim Mahkamah Tinggi Syari’ah Selangor menetapkan pembagian harta 

bersama sesuai dengan besarnya usaha suami-isteri? 

3. Bagaimana pandangan tokoh agama Selangor tentang pembagian harta bersama?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 



1.  Untuk mengetahui konsep pembagian harta bersama menurut enekmenNo. 2 

Tahun 2003 Seksyen 122. 

2. Untuk mengetahui alasan hakim Mahkamah Tinggi Syari’ah Selangor 

menetapkan pembagian harta bersama sesuai dengan besarnya usaha suami-

isteri. 

3. Untuk mengetahui pandangan tokoh agama Selangor tentang pembagian harta 

bersama. 

D. Kerangka Teoritis 

Pembahagian harta bersama dalam perceraian dengan yang seharusnya 

dengan apa yang telah di aplikasikan beberapa orang dalam masyarakat. Perbuatan 

yang tidak sesuai dengan ketentuan Pengadilan Agama ini telah menjadi perbincangan 

yang simpang siur terutama di kalangan masyarakat. Lemahnya iman dan kurangnya 

pengetahuan mengenai hukum islam di indonesia dengan benar memungkinkan terjadi 

penyimpangan dan pelanggaran dengan apa yang telah di tetapkan. 

Di Indonesia, apabila terjadi perceraian seperti adat istiadat yang berlaku maka 

terjadilah persoalan pembagian harta bersama. Adat istiadat (adat kebiasaan) ini sudah 



dikuatkan oleh hukum positif yaitu dalam Undang-Undang No.1 tahun1974 dan KHI. 

Harta benda yang diperoleh selama perkawinan adalah harta bersama.
9  

Sedangkan dengan adanya harta bersama dalam perkawinan tidak menutup 

kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami atau isteri.
10 

Harta bawaan 

masing-masing suami isteri dan harta benda yang diperoleh sebagai hadiah atau warisan 

adalah berada di bawah penguasaan masing-masing suami isteri sepanjang tidak 

ditentukan lain. Suami isteri mempunyai hak penuh untuk melakukan perbuatan hukum 

atas harta masing-masing, apakah itu warisan, hadiah, sedekah atau lainnya. 

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan, pada Bab VII Pasal 35 ayat (1), 36dan 37. Serta dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) Bab XIII Pasal 85, 88, 89, 91, dan 97, maka masalah permbagian harta 

bersama dapat diselesaikan di Pengadilan Agama. 

Sedangkan di Malaysia diatur pada Enakmen No 2 Tahun 2003 Enakmen 

Keluarga Islam, Seksyen 122 yang menetapkan: 
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1. Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak 

atau apabila membuat suatu perintah penceraian, memerintah supaya 

apa-apa aset yang diperolehi oleh pihak-pihak itu dalam masa 

perkahwinan mereka dengan usaha bersama mereka dibahagi antara mereka 

supaya mana-mana aset itu dijual dan hasil jualan itu dibahagi antara 

pihak-pihak itu. 

2. Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (1), mahkamah 

hendaklah mengambil perhatian tentang : 

a.  Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-tiap satu 

pihak dalam bentuk wang, harta atau kerja bagi memperolehi aset- aset 

tersebut. 

b.  Apa-apa hutang yang terhutang oleh salah satu pihak yang telah 

dilakukan bagi manfaat bersama mereka. 

c. Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika ada. 

Dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah 

hendaklah membuat pembahagian yang sama banyak. 



3. Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak atau 

apabila membuat perintah penceraian, memerintahkan supaya apa- apa aset 

yang diperolehi dalam masa perkahwinan dengan usaha tunggal satu pihak 

kepada perkahwinan itu dibahagi antara pihak-pihak itu. 

4. Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (3), mahkamah 

hendaklah memberi perhatian kepada: 

a. Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh pihak yang tidak 

memperolehi aset itu, kepada kebajikan keluarga dengan memelihara 

rumahtangga atau menjaga keluarga. 

b. Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika 

ada dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah 

boleh membahagikan aset-aset itu atau hasil jualan itu mengikut apa-

apa kadar yang difikirkan munasabah. Tetapi walaubagaimanapun, 

pihak yang telah memperolehi aset-aset itu dengan usahanya 

hendaklah menerima satu kadar yang lebih besar. 

5. Bagi maksud seksyen ini, rujukan-rujukan mengenai aset yang dipunyai oleh 

satu pihak sebelum perkahwinan itu telah dimajukan pada sebahagian 



besarnya dalam masa perkahwinan itu oleh pihak yang lagi satu itu atau 

dengan usaha bersama mereka.
11

 

Aturan hukum mengenai harta bersama di Malaysia berbeda dengan di Indonesia 

dengan dimana di Indonesia pembagian tersebut telah ditentukan dengan jumlah bagian 

setengah bagi masing- masing pihak, sedangkan hal ini tidak ditentukan di hukum keluarga 

Malaysia, sebagaimana di wilayah persekutuan, pembahagian harta sepencarian dibahagi 

sama rata jika dibuktikan adanya sumbangan bersama antara suami isteri dalam 

memperoleh harta yang dipertikaikan. Namun dalam sesetengah kasus Mahkamah Tinggi 

Syari’ah Shah Alam memerintahkan 5/6 dibahagikan kepada isteri dan 1/6 kepada suami. 

Dalam hal pertanggung jawaban hutang, baik terhadap hutang suami maupun 

isteri, bisa dibebankan pada hartanya masing-masing. Sedangkan terhadap hutang 

yang dilakukan untuk kepentingan keluarga, maka dibebankan pada harta 

bersamaAkan tetapi, bila harta suami tidak mencukupi atau tidak ada maka hutang 

tersebut dibebankan pada harta isteri.
12 
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2003, hlm.77. 



E. Metode Penelitian 

Dalam metode penyusuan skripsi ini, menggunakan beberapa metode guna 

mendapatkan data secara ilmiah, sehingga kebenaran isi skripsi ini dapat di 

pertanggung jawabkan. 

Adapun metode yang akan dilakukan penulis yaitu sebagai berikut: 

1. Pendekatan Penelitian 

Untuk penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan keilmuan, 

pendekatan kewahyuan (hukum islam), pendekatan empiris (realita masyarakat) dan 

penelitian langsung meneliti kelapangan dengan menggunakan metode kualitatif. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian yang akan penulis lakukan ini berlokasi di Mahkamah Tinggi Syari’ah 

Shah Alam. 

a. Sumber Data 

1) Sumber data Primer: yaitu masyarakat Mahkamah Tinggi Syari’ah Shah Alam, 

Enakmen No. 2 Tahun 2003 Tentang Keluarga Islam. 

2)  Sumber Data Skunder: yaitu sumber data pendukung yang memperkaya dan 

melengkapi sumber data primer dan buku-buku literatur lainya. 



b. Instrumens Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang di butuhkan di dalam penelitian 

ini , maka alat yang di gunakan penulis adalah: 

1)  Wawancara: meminta informasi dengan tanyak jawab langsung kepada tokoh 

masyarakat dan hakim Mahkamah Tinggi Syari’ah Shah Alam. 

c. Analisis Data 

Setelah data dan informasi di peroleh, maka selanjutnya di lakukan pengolahan 

dan analisis data yaitu dengan menggunakan :  

1)  Metode Induktif : yaitu mengambil dari Data yang khusus pada kesimpulan umum 

. 

2)  Metode Deduktif: yaitu mengambil keputusan yang khusus dari data bersifat 

umum. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan ini, penulis menyajikannya dalam lima sub 

sebagai berikut: 



BAB I Pendahuluan, dalam bab ini akan mengetengahkan beberapa 

pembahasan yaitu Latar Belakang, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka 

Teoritis, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan. 

BAB II Landasan Teoritis, yang berisi tentang Tinjauan Umum tentang Harta 

Bersama yaitu: Pengertian, Landasan Harta bersama, Ruang Lingkup Harta Bersama, Hak 

Dan Tanggung Jawab Suami Terhadap Isteri Dalam Harta Bersama. 

BAB III Gambaran Lokasi Penelitian membahas mengenai keadaan masyarakat 

Mahkamah Tinggi Syari’ah Shah Alam. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, Pembagian Harta Bersama pada 

masyarakat muslimMahkamah Tinggi Syari’ah Shah Alam, berdasarkan: Latar 

Belakang, Pendapat Tokoh Masyarakat Setempat, Harta Bersama Menurut Enakmen 

No. 2 Tahun 2003 Keluarga Islam dan Analisis Data. 

BAB V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 



BAB II 

HARTA BERSAMA MENURUT 

ENAKMEN NEGERI SELANGOR NO. 2 TAHUN 2003 

A. Pengertian Harta Bersama 

Kata lain dari kalimat harta bersama di dalam istilah adat melayu Malayisa 

diistilahkan dengan harta sepencarian merupakan sebuah istilah hukum yang popular di 

masyarakat melayu Malaysia. Secara etimologi harta bersama dua kosakata yang terdiri 

dari harta dan kata bersama atau harta sepencarian yang dimaksud adalah harta yang 

sama-sam dicari oleh pihak suami dan isteri. Penjelasan harta sepencarin (harta 

bersama) menurut Kamus Dewan sesuai dengan Akta Undang-undang Keluarga Islam 

Wilayah Persekutuan, Enakmen Undang-undang Keluarga Islam Negeri Johor, Pulau 

Pinang, Sabah, Sarawak, Terengganu, Melaka, Pahang, Perak, Selangor, Perlis dan 

Kelantan mendefinisikan harta sepencarian sebagai “Harta yang diperolehi bersama oleh 

suami isteri semasa perkahwinan berkuat kuasa mengikut syarat-syarat yang ditentukan 

oleh Hukum Syarak”.12
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Harta bersama di Indonesia merupakan harta kekayaan yang diperoleh selama 

perkawinan di luar warisan atau hadiah, maksudnya adalah harta yang diperoleh atas 

usaha mereka atau sendiri-sendiri selama masa ikatan perkawinan.
13 

Sedangkan di 

Malaysia harta bersama atau harta sepencarian merupakan harta kekayaan yang 

diperoleh selama perkawinan di luar warisan atau hadiah, maksudnya adalah harta 

yang diperoleh atas usaha mereka atau sendiri-sendiri selama masa ikatan 

perkawinan.
14 

Harta bersama adalah harta milik bersama dari suami istri yang diperoleh 

keduanya selama berlangsungnya perkawinan dimana keduanya bekerja untuk 

kepentingan hidup berumahtangga.
15

 

Konsep harta harta bersama pada awalnya berasal dari adat istiadat atau tradisi 

yang berkembang di Malaysia. Konsep ini kemudian didukung oleh hukum Islam dan 

hukum positif yang dibelakukan oleh kerajaan. Secara adat untuk mendapatkan 

sebagian harta bersama/ sepencarian pada awalnya di dasarkan atas adat melayu dan 
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tuntutan penyelesaian harta bersama juga dibenaran jika diselasaikan pada Mahkamah 

sivil dan juga diberikan jika diselesaikan pada Mahkamah Syari’ah.
16

 

Percampuran harta kekayaan berlaku jika pasangan tersebut tidak 

menentukan hal lain dalam perjanjian perkawinan. Dasar hukum tentang harta bersama 

dapat ditelusuri melalui Enakmen, hukum Islam, hukum adat dan peraturan lain. 

 

B. Harta Bersama Menurut Hukum Islam 

Harta bersama terjadi kerna berlakunya penceraian antara suami dengan isteri. 

Masalah harta bersama atau harta sepencarian merupakan persoalan hukum yang 

belum tersentuh atau belum terpikirkan (ghoir al-mufakkar) oleh ulama-ulama fiqh 

terdahulu, karena masalah harta bersama baru muncul dan banyak dibicarakan pada 

masa modren ini. 

Konsep harta bersama beserta segala ketentuannya memang tidak ditemukan 

dalam kajian fiqh (hukum Islam). Hanya saja, dalam fiqh islam kalsik, isu-isu yang 

sering di ungkapkan adalah masalah pengaturan nafkah dan hukum waris. Dua hal 

inilah yang banyak menyita perhatian kajian fiqh islam klasik. Dalam menyoroti masalah 

harta benda dalam perkawinan. 

                                                           
16

 Ahmad Ibrahim, Undang-undang Keluarga Islam di Malaysia., h. 212-213 



Hukum Islam tidak melihat adanya harta bersama. Hukum Islam lebih 

memandang adanya keterpisahan antara harta suami dan istri. Dalam kitab-kitab fiqh, 

harta bersama diartikan sebagai harta kekayaan yang dihasilkan oleh suami istri selama 

mereka diikat oleh tali perkawinan, atau dengan kata lain disebutkan bahwa harta 

bersama adalah harta yang dihasilkan dengan jalan syirkah antara suami istri sehingga 

terjadi percampuran harta yang satu dengan yang lain dan tidak dapat dibeda- 

bedakan lagi. Dasar hukumnya adalah Al-qur’an Surat An-Nisa’ Ayat (32), bahwa bagi 

semua laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan dan semua wanita dari apa 

yang mereka usahakan pula. 

Hukum Islam juga berpendirian bahwa harta yang diperoleh suami selama 

perkawinan menjadi hak suami, sedangkan istri hanya berhak terhadap nafkah yang 

diberikan suami kepadanya. Namun Al-qur’an dan hadits tidak memberikan ketentuan 

yang tegas bahwa harta benda yang diperoleh suami selama berlangsung perkawinan 

sepenuhnya menjadi hak suami, dan istri hanya terbatas atas nafkah yang diberikan 

suaminya. Al- qur’an dan hadits juga tidak menegaskan secara jelas bahwa harta benda 



yang diperoleh suami dalam perkawinan, maka secara langsung istri juga berhak 

terhadap harta tersebut.
17

 

Sebagian pendapat para pakar hukum Islam mengatakan bahwa agama Islam 

tidak mengatur tentang harta bersama dalam al-qur‟ an. Pendapat ini dikemukakan oleh 

Hazairin, Anwar Harjono, dan Andoerraoef, serta diikuti oleh murid- muridnya. 

Sebagian pakar hukum Islam yang lain mengatakan bahwa suatu hal yang tidak 

mungkin jika agama Islam tidak mengatur tentang harta bersama ini, sedangkan hal- hal 

lain yang kecil-kecil saja diatur secara rinci oleh agama Islam dan ditentukan kadar 

hukumnya. Jika tidak disebutkan dalam Al- qur’an, maka ketentuan itu diatur dalam 

hadits yang juga merupakan salah satu sumber hukum Islam juga. 

Perspektif hukum Islam tentang bersama atau harta bersama sejalan dengan apa 

yang dikatakan Muhammad Syah bahwa pencaharian bersama suami istri mestinya 

masuk dalam rubu ‟amalah, tetapi ternyata tidak dibicarakan secara khusus. Hal ini 

mungkin disebabkan karena pada umumnya pengarang kitab-kitab fiqh adalah orang 

yang pada umumnya tidak mengenal pencaharian suami istri. Yang dikenal adalah 

syirkah atau perkongsian.
18
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Hukum Islam mengatur sistem terpisahnya harta suami istri sepanjang yang 

bersangkutan tidak menentukan lain (tidak ditentukan dalam perjanjian perkawinan). 

Hukum Islam memberikan kelonggaran kepada pasangan suami istri untuk membuat 

perjanjian perkawinan yang pada akhirnya akan mengikat secara hukum.
19

 

Hukum Islam memberikan pada masing-masing pasangan baik suami atau istri 

untuk memiliki harta benda secara perorangan yang tidak bisa diganggu masing-masing 

pihak.Suami yang menerima pemberian, warisan, dan sebagainya berhak menguasai 

sepenuhnya harta yang diterimanya itu tanpa adanya campur tangan istri. Hal tersebut 

berlaku pula sebaliknya. Dengan demikian harta bawaan yang mereka miliki sebelum 

terjadinya perkawinan menjadi hak milik masing-masing pasangan suami istri.
20

 

 

C. Harta Bersama Menurut Hukum Adat 

Secara adat, hukum adat tentang harta sepencarian/ harta bersama hampir 

sama di seluruh daerah yang dapat dianggap sama adalah perihal terbatasnya harta 

kekayaan yang menjadi harta bersama (harta persatuan), sedangkan mengenai hal-hal 

                                                           
19
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lainya, terutama mengenai kelanjutan dari harta kesatuan itu sendiri pada kenyataanya 

memang berbeda di masing-masing daerah. 

Historis terbentuknya harta bersama, telah terjadi perkembangan hukum adat 

terhadap harta bersama didasarkan pada syarat ikut sertanya istri secara aktif dalam 

membantu pekerjaan suami. Jika istri tidak ikut secara fisik dan membantu suami dalam 

mencari harta benda, maka hukum adat lama menganggap tidak pernah terbentuk harta 

bersama dalam perkawinan. Pendapat tersebut mendapat kritik keras dari berbagai 

kalangan ahli hukum sejalan dengan berkembangnya pandangan emansipasi wanita 

dan arus globalisasi segala bidang.
21

 

 

D. Klasifikasi Harta Bersama Dalam Perkawinan 

Ikatan perkawinan menjadikan adanya harta bersama antara suami istri, 

sebagaimana tertuang dalam Enakmen Negeri Selangor No. 2 Tahun 2003 Seksyen 

122. Namun, bukan berarti dalam perkawinan yang diakui hanya harta bersama, sebab 

dalam masyarakat Melayu, dikenal harta benda dalam perkawinan ada tiga macam, 

sebagai berikut:  

1.  Harta Sepencarian/ Bersama 
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Sebagaimana telah dijelaskan, harta bersama dalam perkawinan adalah “harta 

benda yang diperoleh selama perkawinan”. Suami dan istri mempunyai hak dan 

kewajiban yang sama atas harta bersama.  

Sebagaimana diatur dalam Undang-Undang HAM pasal 51: 

1)  Seseorang istri selama dalam ikatan perkawinan mempunyai hak dan tanggung 

jawab yang sama dengan suaminya atas semua hal yang berkenaan dengan 

kehidupan perkawinannya, hubungan dengan anak- anaknya, dan hak 

pemilikan sertta pengelolaan harta bersama. 

2)  Setelah putusnya perkawinan, seseorang wanita mempunyai hak dan tanggung 

jawab yang sama baik mengenai harta bersama ataupun mengenai anak-

anaknya, dengan memperhatikan kepentingan terbaik bagi anak.
22

 

Setelah putusnya perkawinan, seseorang wanita mempunyai hak yang sama 

dengan mantan suaminya atas semua hal yang berkenaan dengan hartabersama tanpa 

mengurangi hak anak, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. Harta 

yang dihasilkan bersama oleh suami istri selama masa perkawinan dikuasai bersama 

suami istri. Sesuai namanya yakni harta bersama suami istri, maka selama mereka 

masih terikat dalam perkawinan harta itu tidak dapat dibagi. Harta itu sama-sama 
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mereka manfaatkan hasilnya dan dibagi apabila mereka bercerai, baik cerai hidup 

atau cerai mati.
23

 

2. Harta Bawaan 

Harta bawaan adalah “harta benda milik masing-masing suami istri yang diperoleh 

sebelum terjadinya perkawinan atau yang diperoleh sebagai warisan atau hadiah”.24

 

Harta bawaan bukan termasuk dalam klasifikasi harta bersama. Suami atau istri 

berhak mempergunakan harta bawaannya masing-masing dan juga dapat melakukan 

perbuatan hukum terhadapnya. Harta bawaan bisa saja menjadi harta bersama jika 

sepasang pengantin menentukan hal demikian dalam perjanjian perkawinan yang 

mereka buat. Atau dengan kata lain, perjajian perkawinan yang mereka sepakati 

menentukan adanya peleburan (persatuan) antar harta bawaan dengan harta 

bersama.
25

 

3. Harta Perolehan 

Harta perolehan adalah “harta benda yang hanya dimiliki secara pribadi oleh 

masing-masing pasangan (suami istri) setelah terjadinya ikatan perkawinan”. Harta ini 
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umumnya berbentuk hibah, hadiah, dan sedekah. Harta ini tidak diperoleh melalui usaha 

bersama mereka berdua selama terjadinya perkawinan. Bedanya dengan harta bawaan 

yang diperoleh sebelum masa perkawinan, tetapi harta macam ini diperoleh setelah 

masa perkawinan. 

Sebagaimana halnya harta bawaan, harta ini juga menjadi milik pribadi masing-

masing pasangan, baik suami maupun istri, sepanjang tidak ditentukan lain dalam 

perjajian perkawinan ketiak perkawinan hendak dilangsungkan. 

Harta perolehan sama dengan harta bawaan, keduanya bukan merupakan obyek 

dari harta bersama, yang hanya disebut dengan harta perolehan adalah harta milik 

masing-masing suami istri setelah menikah, tetapi bukan diperoleh dari usaha bersama 

atau usaha masing-masing. 

Dalam kedudukannya sebagai modal kekayaan untuk mencukupi kebutuhan 

rumah tangga suami, maka harta perkawinan itu dapat digolongkan menjadi empat 

macam, yaitu : 

a. Harta yang diperoleh atau dikuasai suami atau istri sebelum perkawinan yaitu 

harta bawaan. 



b. Harta yang diperoleh atau dikuasai suami istri bersama-sama selama 

perkawianan yaitu harta pencaharian. 

c. Harta yang diperoleh atau dikuasai suami atau istri secara 

d. perseorangan sebelum atau sesudah perkawinan yaitu harta penghasilan. 

e. Harta yang diperoleh suami istri bersama ketika upacara perkawinan sebagai 

hadiah yang kita sebut hadiah perkawinan.
26

 

 

E. Ruang Lingkup Harta Bersama Dalam Perkawinan 

Harta bersama merupakan konsekuensi hukum dari perkawinan. Menurut Pasal 

35 Ayat (1) Undang-undang Perkawinan, harta benda yang diperoleh selama 

perkawinan menjadi harta bersama. Ini berarti harta bersama mutlak ada dan tidak boleh 

ditiadakan oleh para pihak. Ruang lingkup harta bersama dalam perkawinan, yaitu: 

1.  Semua harta yang dapat dibuktikan diperoleh selama perkawinan, sekalipun 

harta atau barang terdaftar diatas namakan salah seorang suami istri, maka 

harta yang atas suami istri itu dianggap harta bersama. 

2.  Kalau harta itu dipelihara / diusahai dan telah dialih namakan ke atas nama 

adik suami, jika harta yang demikian dapat dibuktikan hasil yang diperoleh 
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selama masa perkawinan, maka harta tersebut harus dianggap harta bersama 

suami istri. 

3.  Adanya harta bersama suami istri tidak memerlukan pembuktian, bahwa istri 

harus ikut aktif membantu terwujudnya harta bersama tersebut, kecuali si suami 

dapat membuktikan bahwa istrinya benar- benar tidak melaksanakan kewajiban 

yang semestinya sebagai ibu rumah tangga yang selalu pergi meninggalkan 

rumah tempat kediaman tanpa alasan yang sah dan wajar. 

4.  Harta atau rumah yang dibangun atau dibeli sesudah terjadi perceraian dianggap 

harta bersama suami istri jika biaya pembangunan atau pembelian sesuatu 

barang tersebut diperoleh dari hasil usaha bersama selama perkawinan. 

5 .  Harta yang dibeli baik oleh suami maupun istri d tempat yang jauh dari tempat 

tinggal mereka adalah harta bersama suami istri, jika pembelian itu dilakukan 

selama perkawinan. 

6.  Barang termasuk harta bersama suami istri : 

a.  Segala penghasilan harta bersama yang diperoleh selama perkawinan 

termasuk penghasilan yang berasal dari barang asal bawaan maupun 

barang yang dihasilkan oleh harta bersama itu sendiri. 



b.  Demikian juga segala penghasilan pribadi suami istri baik dari keuntungan 

yang diperoleh dari perdagangan masing- masing pribadi sebagai 

pegawai.  

Hal tersebut diatas sepanjang, mengenai hasil yang berasal dari keuntungan 

milik pribadi tidak dengan sendirinya menurut hukum termasuk harta 

bersama, kecuali hal itu telah diperjanjikan dengan tegas.  

c. Adapun mengenai harta bersama apabila si suami kawin poligami, baik dua 

atau tiga istri, maka penuntutan harta bersama dapat diambil garis pemisah 

yaitu : 

1)  Segala harta yang telah ada antara suami dengan istri pertama sebelum 

perkawinannya dengan istri kedua, maka istri kedua tidak mempunyai 

hak apa-apa atas harta tersebut. 

2)  Oleh sebab itu, harta yang ada antara suami dan istri kedua, ialah hukum 

yang diperoleh kemudian setelah perkawinan. Jadi harta yang telah ada 

diantara istri pertama dengan suami, adalah harta bersama yang menjadi 

hak mutlak antara istri pertama dengan suami, dimana istri kedua terpisah 

dan tidak mempunyai hak menikmati dan memiliki atasnya. Istri kedua 



baru ikut dalam lembaga harta bersama dalam kehidupan keluarga 

tersebut ialah harta kekayaan yang diperoleh terhitung sejak istri kedua 

itu resmi sebagai istri. 

3)  Atau jika kehidupan mereka terpisah, dalam arti istri pertama dengan 

suaminya hidup dalam satu rumah kediaman yang berdiri sendiri, 

demikan juga istri kedua yang terpisah hidup dalam rumah tangga sendiri 

dengan suami, apa yang menjadi harta istri pertama dengan suami dalam 

kehidupan rumah tangga menjadi harta bersama antara istri pertama 

dengan suami, dan demikian juga apa yang menjadi harta kekayaan dalam 

rumah tangga istri kedua dengan suami menjadi harta bersama antara istri 

kedua dengan suami. 

4)  Lain pula halnya jika seorang suami meninggal dunia dan sebeum 

meninggal dunia mereka telah mempunyai harta bersama, kemudian istri 

kawin lagi dengan laki-laki lain, maka dalam keadaan seperti ini pun 

tetap terpisah antara harta.
27 
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F.  Konsep Pembagian Harta Bersama Menurut Enekmen No. 2 Tahun 

2003 Seksyen 122 

Perundang-undangan Keluarga Islam di Malaysia memberlakukan harta 

bersama/ sepencarian sebagai bagian dari perkara yang diatur didalam undang-undang 

Islam yang termaktub melalui Enakmen No. 2 Tahun 2003 Seksyen 122. Harta 

sepencarian merupakan harta yang diperoleh bersama oleh suami isteri selama masa 

perkawinan yang berlaku sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan oleh Hukum 

Syarak Akta Undang-Undang Keluarga Islam (Wilayah Persekutuan) 1984 dan Enakmen 

Negeri Selangor No. 2 Tahun 2003 Seksyen 122 . Sebagaimana penjelasan berikut : 

1)  Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak atau 

apabila membuat suatu perintah penceraian, memerintah supaya apa-apa aset 

yang diperolehi oleh pihak-pihak itu dalam masa perkahwinan mereka dengan 

usaha bersama mereka dibahagi antara mereka supaya mana-mana aset itu 

dijual dan hasil jualan itu dibahagi antara pihak-pihak itu. 

2) Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (1), mahkamah 

hendaklah mengambil perhatian tentang : 



a.  Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-tiap satu pihak 

dalam bentuk wang, harta atau kerja bagi memperolehi aset-aset tersebut. 

b.  Apa-apa hutang yang terhutang oleh salah satu pihak yang telah dilakukan 

bagi manfaat bersama mereka. 

c.  Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika ada. Dan 

tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah hendaklah 

membuat pembahagian yang sama banyak. 

3)  Mahkamah adalah mempunyai kuasa apabila membenarkan lafaz talak atau 

apabila membuat perintah penceraian, memerintahkan supaya apa-apa aset yang 

diperolehi dalam masa perkahwinan dengan usaha tunggal satu pihak kepada 

perkahwinan itu dibahagi antara pihak-pihak itu. 

4) Pada menjalankan kuasa yang diberi oleh sub-seksyen (3), mahkamah 

hendaklah memberi perhatian kepada: 

a.  Takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh pihak yang tidak 

memperolehi aset itu, kepada kebajikan keluarga dengan memelihara 

rumahtangga atau menjaga keluarga. 



b.  Keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu jika ada dan 

tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, mahkamah boleh 

membahagikan aset-aset itu atau hasil jualan itu mengikut apa-apa kadar yang 

difikirkan munasabah. Tetapi walau bagaimanapun, pihak yang telah 

memperolehi aset-aset itu dengan usahanya hendaklah menerima satu kadar 

yang lebih besar. 

5) Bagi maksud seksyen ini, rujukan-rujukan mengenai aset yang dipunyai oleh satu 

pihak sebelum perkahwinan itu telah dimajukan pada sebahagian besarnya dalam 

masa perkahwinan itu oleh pihak yang lagi satu itu atau dengan usaha bersama 

mereka. 

Penjelasan Enakmen Negeri Selangor No. 2 Tahun 2003 Seksyen 122 tentang 

harta bersama diatas, bahwa proses pembagian harta bersama/ sepencarian pada 

pasangan suami- isteri di Malaysia khususnya Negeri Selangor, terdapat beberapa 

kemungkinan/ asumsi. Kemungkinan pertama hakim dibenarkan membagi harta bersama 

dengan bagian yang sama besarnya diantara kedua belah pihak suami dan isteri. 

Kemungkinan kedua hakim juga dibenarkan membagi harta bersama dengan bagian 

dilihat dari usaha masing-masing diantara keduanya dalam menghasilkan/ memperoleh 

harta, jika harta dihasilkan lebih besar dari pihak suami maka kadar bagian harta 



bersama lebih banyak kepada suami diberikan, begitu juga sebaliknya jika isteri lebih 

memperoleh harta dalam masa perkawinan maka bagian yang lebih besar akan 

diberikan kepada isteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

MAHKAMAH TINGGI SYARIAH SHAH ALAM 

A. Sejarah Mahkamah Shah Alam Negeri Selangor Darul Ehsan 

Mahkamah Shah Alam diwujudkan pada 16 April 1989  apabila Pusat 

Tanggungjawab (PTJ) dipindahkan dari Bandar Diraja Klang dan ditempatkan di bangunan 

Plaza Perangsang, Persiaran Perbandaran Shah Alam yang beroperasi sepenuhnya pada 22 

Mei 1989. Ketika itu cuma terdapat 2 Mahkamah Tinggi dan 2 Mahkamah Seksyen 

dan penambahan satu Mahkamah Majistret Sivil pada 1 Disember 1989.
28

 

Bangunan Mahkamah Sultan Salahuddin Abdul Aziz Shah telah siap dibina dan 

diduduki sepenuhnya pada 1 Ogos 2000. Seri Paduka Baginda Yang di-Pertuan Agong XI 

Almarhum Sultan Salahuddin Abdul Aziz Shah Alhaj Ibni Almarhum Sultan Hisamudin 

Alam Shah Al-Haj telah berkenan merasmikan bangunan ini pada 14 Oktober 2000.
29

 

Pusat pentadbiran Mahkamah yang juga dikenali sebagai Pusat Tanggungjawab untuk 

kesemua Mahkamah-Mahkamah Negeri Selangor terletak di Mahkamah Shah Alam di 

bawah penyeliaan Pengarah Mahkamah Negeri Selangor. 

            Kini terdapat 72 Mahkamah di seluruh Selangor baik Mahkamah Syariah maupun 

Mahkamah Civil yang terdiri daripada 20 Mahkamah Tinggi dan 52 Mahkamah Rendah. 
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Mahkamah Shah Alam merupakan Pusat Tanggungjawab bagi 12 pusat kos diseluruh 

Negeri Selangor iaitu : 

1. Mahkamah Sesyen dan Majistret Klang 

2. Mahkamah Sesyen dan Majistret Petaling Jaya 

3. Mahkamah Sesyen dan Majistret Ampang 

4. Mahkamah Sesyen dan Majistret Selayang 

5. Mahkamah Sesyen dan Majistret Sepang 

6. Mahkamah Sesyen dan Majistret Bandar Baru Bangi 

7. Mahkamah Sesyen dan Majistret Kajang 

8. Mahkamah Majistret Telok Datok 

9. Mahkamah Majistret Kuala Kubu Baru 

10. Mahkamah Majistret Kuala Selangor 

11. Mahkamah Majistret Sungai Besar 

12. Mahkamah Sesyen Semenyih(Bersidang di Mahkamah Sesyen dan Majistret 

Sepang) 

B. Latar Belakang Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia 

3 Julai 1996 Mesyuarat Jemaah Menteri bersetuju cadangan Penyusunan Semula 



Mahkamah Mahkamah Syariah seluruh Malaysia melalui kaedah-kaedah berikut: 

1. Tubuhkan Jaksa Kehakiman Syariah Malaysia oleh Kerajaan Persekutuan yang 

diketuai oleh Ketua Hakim Syarie Malaysia juga Ketua Perkhidmatan Gunasama 

Pegawai Syariah. 

2. Wujudkan struktur organisasi Jaksa Kehakiman Syariah Malaysia 

3. Wujudkan empat (4) jawatan Hakim Mahkamah Rayuan Syariah bagi menimbang 

semula kes rayuan Mahkamah Rayuan Negeri-negeri dan Wilayah-wilayah. 

4. Mengekalkan struktur Mahkamah Syariah Negeri-negeri dan Wilayah-wilayah 

termasuk pentauliahan Ketua Hakim Syarie serta Pegawai-pegawai Syariah. 

5. Mewujudkan satu Perkhidmatan Gunasama Pegawai Syariah. 

6. Kerajaan Persekutuan akan membiayai kos Pegawai Syariah.
30

 

C. Moto, Visi, Misi, Objektif & Fungsi 

1. Moto : 'Syariah Asas Keadilan' 

2. Visi : Memartabatkan Institusi Kehakiman Syariah dalam Sistem Kehakiman dan 

Perundangan Negara.  

3. Misi : Meningkatkan Kecekapan dan Keseragaman dalam Sistem Pentadbiran 

Kehakiman Syariah di Seluruh Malaysia.
31
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D. Tujuan  

1. Mengendalikan kes-kes Mahkamah Rayuan Syariah di Malaysia; 

2. Menggubal dasar dan strategi untuk mempertingkatkan prestasi Mahkamah Syariah 

negeri-negeri; 

3. Menyelaraskan prosedur kehakiman untuk diterima pakai di negeri-negeri; 

4. Mengawal dan menilai program dan aktiviti-aktiviti Mahkamah Syariah negeri-negeri 

yang menerima pakai skim Perkhidmatan Gunasama Pegawai Syariah Persekutuan;  

5. Membina dan menyelaraskan kaedah-kaedah dan Arahan Amalan serta peraturan 

kepada semua pegawai syariah di JKSM, negeri-negeri dan lain-lain agensi 

berkaitan; 

6. Membangun, menyelaras dan mentadbir penggunaan sistem maklumat elektronik di 

JKSM, negeri-negeri dan agensi berkaitan; 

7. Menguruskan pembangunan dan keperluan modal insan di JKSM, negeri-negeri dan 

agensi berkaitan; 

8. Membangunkan Pusat Sumber Maklumat dan penerbitan berkaitan sistem 

perundangan dan kehakiman syariah bagi menyediakan bahan–bahan rujukan 

ilmiah kepada pegawai syariah di seluruh Malaysia dan orang awam; 
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9. Melaksanakan penyelidikan berkaitan sistem perundangan dan kehakiman syariah 

sesuai dengan perkembangan semasa; 

10. Mengawal selia perintah nafkah yang dikeluarkan oleh Mahkamah Syariah melalui 

tindakan penguatkuasaan dan pelaksanaan perintah; 

11. Menyalurkan pendahuluan nafkah kepada pelanggan yang layak sementara 

tindakan penguatkuasaan dan pelaksanaan perintah diselesaikan di Mahkamah 

Syariah; 

12. Menyediakan perkhidmatan BSK Transit kepada pelanggan Mahkamah Syariah di 

Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dan Putrajaya.
32

 

E. Prosedur Mahkamah Tinggi Syariah Selangor bagi Pemohon dan 

Termohon 

1. Memastikan 80 peratus kes-kes Mahkamah Rayuan Syariah diselesaikan dalam 

tempoh 6 bulan selepas didaftarkan di Jabatan Kehakiman Syariah Malaysia;  

2. Memastikan pembinaan Arahan Amalan dibuat dalam tempoh 6 bulan dari tarikh 

persetujuan Jawatankuasa Kerja Arahan Amalan; 

3. Memastikan sekurang-kurangnya 80 peratus Pegawai Syariah menghadiri 3 kursus 

teras dalam tempoh 1 tahun dari tarikh pelantikan; 
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4. Memastikan peperiksaan perkhidmatan di bawah Skim Perkhidmatan Pegawai 

Syariah untuk tujuan pengesahan jawatan dilaksanakan sekurang-kurangnya 2 kali 

setahun; 

5. Memastikan bil/tuntutan yang lengkap, dibayar dalam tempoh 14 hari dari tarikh 

penerimaan oleh Unit Kewangan; 

6. Memastikan wang pendahuluan dana Sokongan Keluarga dibayar dalam tempoh 7 

hari dari tarikh kelulusan Jawatankuasa Amanah Sokongan Keluarga; 

7. Memastikan maklum balas terhadap aduan berkaitan aplikasi sistem dan peralatan 

ICT diberikan dalam tempoh 2 hari bekerja dari tarikh aduan; 

8. Memastikan kajian/penyelidikan jangka pendek diselesaikan dalam tempoh 6 bulan 

dari tarikh arahan dikeluarkan; 

9. Memastikan maklum balas awal terhadap pertanyaan dan aduan pelanggan 

disediakan dalam tempoh 3 hari bekerja; dan 

10. Memastikan Jurnal Hukum diterbitkan sekurang-kurangnya 4 kali setahun.   

 

 

 

 



 

F. Struktur Organisasi Jabatan Kehakiman Syariah Selangor 

 

Struktur Organisasi 2016 

Jabatan Kehakiman Syariah Selangor Darul Ehsan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Struktur 

      Pentadbiran Kehakiman 

  

G. Prosedur Mahkamah Mengikut Peringkat Mahkamah Tinggi 

Prosedur pengurusan permohonan memfailkan kasus denda dengan permohonan di 

Mahkamah Rendah di para 1.1 berdasarkan:
33
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1. Kesalahan dilakukan oleh seorang Islam dan boleh dihukum di bawah Akta 

berkuatkuasa;  

a. kesalahan dilakukan atau akibat kesalahan itu di dalam bidangkuasa 

tempatan Mahkamah;  

b. hukuman maksimum yang diperuntukkan Akta melebihi Ringgit Malaysia 

Tiga Ribu (RM3,000.00) atau penjara bagi tempoh yang melebihi dua (2) 

tahun atau enam (6) kali sebatan;  

c. permohonan disertakan dengan kertas pertuduhan, borang permohonan 

mendaftarkan kes, salinan kad pengenalan Orang Kena Tuduh; sekiranya kes 

jenayah, tangkapan tanpa waran dan tiada jaminan. 

2. Pendaftar tetapkan tarikh sebutan. 

3. Jika Saman / Waran tangkap telah sempurna dan Orang Kena Tuduh hadir, 

perbicaraan dimulakan dengan;  

a. baca pertuduhan kepada Orang Kena Tuduh; 

b. pastikan Orang Kena Tuduh faham dengan tuduhan dikenakan ke atasnya;  

c. jika Orang Kena Tuduh tidak faham dengan pertuduhan, perlu dibacakan 

sekali lagi sehingga faham; 



d. Orang Kena Tuduh diminta pengakuan sama ada mengaku bersalah atau 

minta dibicarakan; 

e. Jika mengaku salah hendaklah secara sukarela dan faham akibat pengakuan 

salah; 

f. Pendakwa Syarie diminta membentangkan fakta kes yang berkaitan; 

g. Sekali lagi pengakuan Orang Kena Tuduh terhadap fakta kes yang 

dibentangkan;  

h. jika bersetuju, Orang Kena Tuduh disabitkan dengan pertuduhan yang 

dikenakan,  

i. Orang Kena Tuduh diberi peluang merayu agar diringankan hukumanyang 

akan dikenakan,  

j. Pendakwa Syarie diberi peluang berhujah balas di atas rayuan Orang kena 

Tuduh. Hakim jatuhkan hukuman. 

4. Jika Orang Kena Tuduh tidak mengaku bersalah, Hakim perintah kes dibicarakan 

dengan;  

a. Dengar pemeriksaan utama saksi Pendakwa Syarie;  

b. Dengar pemeriksaan balas saksi-saksi Pendakwa Syarie (jika ada);  

c. Dengar pemeriksaan semula saksi-saksi Pendakwa Syarie (jika ada);  



d. Hakim perintahkan Orang Kena Tuduh mengemukakan hujah penggulungan 

dan kemudian diikuti dengan hujah Pendakwa Syarie;  

e. Jika kes tidak mencapai ‘prima facie’, Orang Kena Tuduh tidak perlu 

dipanggil membela diri dan dibebaskan;  

f. Jika kes mencapai tahap ‘prima facie’, Orang Kena Tuduh diperintah 

membela diri dengan tiga (3) cara, iaitu:  

- memberi keterangan bersumpah; atau  

- memberi keterangan tidak bersumpah; atau  

- berdiam diri. 

g. Sekiranya Orang Kena Tuduh membela diri dengan cara (a), Orang Kena 

Tuduh boleh disoal balas oleh Pendakwa Syarie (jika ada) dan Orang Kena 

Tuduh berhak memberi keterangan semula (jika ada);  

h. Sekiranya Orang Kena Tuduh memilih (b), tiada proses keterangan soal balas 

dan soal semula; 

i. Sekiranya Orang Kena Tuduh memilih (c), Hakim terus perintah saksi-saksi 

Orang Kena Tuduh memberi keterangan (jika ada), disoal balas oleh 

Pendakwa Syarie (jika ada) dan disoal semula oleh Orang Kena Tuduh (jika 

ada);  



j. Setelah selesai sesi Orang Kena Tuduh memberi keterangan, Hakim perintah 

Pendakwa Syarie mengemukakan hujah terakhir dan diikuti hujah Orang 

Kena Tuduh;  

k. Hakim memberi keputusan sama ada Orang Kena Tuduh bersalah atau 

tidak;  

l. Jika Orang Kena Tuduh tidak bersalah, dilepas dan dibebaskan. Sekiranya 

Orang Kena Tuduh bersalah, Hakim jatuhkan hukuman;  

m. Mana-mana pihak yang terkilan, boleh mengemukakan rayuan ke 

Mahkamah Rayuan Syariah dalam tempoh empat belas (14) hari.
34
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pembagian Harta Bersama di Mahkamah Tinggi Syari’ah Selangor 

Pada dasarnya, konsep harta bersama tidak dibahas secara khusus oleh para ulama. 

Bahkan tidak ditemukan adanya dalil/nas yang membahas secara jelas berkaitannya. 

Namun para ulama telah memberi berbagai pandangan dalam membicarakan tentang 

harta bersama. Ada yang menyebut sebagai ‚mata’ al-bayt‛ yaitu perkakasan rumah dan 

ada yang menyebut sebagai ‚mal al-zawjayn‛ yang bermaksud harta suami isteri. Apa yang 

jelas, harta sepencarian tidak boleh dianggap sebagai satu aqad perkongsian (al-syarikah). 

Ini kerana harta bersama dikuatkuasakan melalui perkongsian hasil suami dan isteri. 

Walaupun ketika aqad nikah wujud satu bentuk aqad, namun ia tidak boleh dianggap aqad 

bagi kontrak secara langsung menimbulkan harta bersama. Ini kerana, ijab dan qabul 

tersebut hanyalah bertujuan menghalalkan satu pergaulan antara suami dan isteri saja. 

Meskipun harta bersama tidak dijelaskan secara jelas, namun para ulama khususnya 

di Malaysiatetap menjalankannya berdasarkan konsep uruf (adat) dan maslahah setempat. 

Hal ini berdasarkannilai-nilai keadilan kedua-dua pihak selaras firman Allah s.w.t dalam 

surah an-Nur Ayat 32 menyatakan: 



                                    

      

Artinya: ‚Orang –orang lelaki beroleh bahagian daripada usahanya dan orang-orang 

perempuan beroleh bahagian daripada usahanya juga‛.
35

 

Maka apabila sesuatu uruf itu amalkan dengan baik dan sesuai oleh undang-undang 

setempat, maka hal ini (undang-undang) perlu dipatuhi. Selaras dengan kaedah fiqh 

antaranya ialah ‛adat yang diakui sebagai hukum‛ dan juga ‛uruf itu diiktibarkan oleh 

syarak‛.Oleh itu, kini harta bersama telah dianggap sebagian dari hukum Islam dan 

undang-undang Islam.
36

 

Mahkamah Syariah telah diberi bidangkuasa khusus dan eksklusif bagi 

membicarakannya. Ia juga telah diperuntukan dalam semua Enakmen Pentadbiran 

Keluarga Islam di setiap negeri dan juga dalam Arahan Amalan Jabatan Kehakiman 

Syariah Malaysia (JKSM). Misalnya dibawah Seksyen 2 Enakmen Undang-Undang 

Keluarga Islam (Negeri Selangor) 2003 ‚harta sepencarian‛ ditafsirkan sebagai harta yang 

diperolehi bersama oleh suami isteri semasa perkahwinan diwajibkan mengikut syarat-

syarat yang ditentukan oleh Hukum Syara’.
37
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Berdasarkan pengertian yang ditetapkan didalam Undang-Undang Keluarga Islam 

Negeri Selangor Tahun 2003, bahwa harta bersama termasuklah harta sama ada harta 

bergerak atau tidak bergerak yang diperoleh suami dan isteri melalui usaha mereka 

bersama dan bukannya daripada satu pihak saja selama perkahwinan. Harta yang 

dikumpulkan setelah perceraian atau kematian tidaklah dianggap sebagai harta bersama. 

Berhubung dengan tuntutan atau dakwaan, mengikut hukum syara’, Mahkamah 

Tinggi Syariah memiliki wewenang dan menerima setiap tuntutan dan dakwaan yang 

lengkap. Perkara-perkara yang mesti diberi perhatian dalam kasusialah : 

 

1. Pihak Menuntut (tergugat) 

2. Pihak Menentang (penggugat) 

3. Keterangan 

Pihak Menuntut hendaknya mengajukan tuntutannya. Dalam perbicaraan, pihak 

menuntut hendaklah mengemukakan keterangan iaitu dua orang saksi lelaki atau seorang 

lelaki dan dua orang perempuan atau empat orang perempuan. Di samping itu bukti-bukti 

yang lain seperti bukti bayaran pembelian harta yang dipertikaikan juga harus 

dikemukakan. 



Jika keterangan daripada pihak penuntut dan penentang sama-sama memiliki bukti 

kekuatannya, maka hakim tidak boleh membuat keputusan sehingga mendapat keterangan 

yang dapat mendukung dan mengukuhkan keterangan kedua belah pihak. Jika penafian 

dibuat terhadap tuntutan maka hendaklah dipastikan penafian tersebut bukan sebagai 

suatu helah untuk menafikan hak pihak penuntut terhadap harta yang dipertikaikan. Oleh 

itu sumpah hendaklah dilakukan berdasarkan kaedah. Di samping saksi dan keterangan 

lain, sumpah juga boleh dipakai.
38

 

Dalam Kasus di Shah Alam Mohd Jailani lwn Kamariah, kedua-dua pihak telah 

menikah pada 11 Mac 1979 di Wilayah Persekutuan Kuala Lumpur dan akhirnya bercerai 

pada31 Mac 2008. Suami telah memohon harta bersama di dalam Mahakamah Syariah. 

Setelah dibicarakan suami telah mendapat 70% dan isteri mendapat 30%. Hakim 

memutuskan putusan yang mana harta-harta tersebut diperoleh dalam masa perkahwinan. 

Dalam kasus ini menunjukkan bahawa suami teah banyak memberi sumbangan secara 

lansung di dalam perkahwinan.
39

 

Berikutnya dalam kasus kedua antara Nur Hidayah Binti Abdullah lwn Mohd Nazry 

Bin Md.Nor yang berakhir perkahwinan pada tahun 2014. Isteri telah memohon perceraian 

dan meminta dibahagikan harta bersama yang diperolehi bersama ketika dalam 
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perkahwinan. Pihak Mahkamah telah memutuskan harta yang telah dimiliki sepanjang 

perkahwinan dibahagikan kepada isteri sebanyak 60% dan suami 40%. Dalam kasus ini 

menunjukkan bahawa isteri telah banyak memberi sumbangan secara lansung berbanding 

suami disepanjang perkahwinan.
40

 

Menurut penulis satu prinsip yang boleh didapati dari kasus-kasus tersebut yang 

telah memutuskan bahwa harta bersama adalah perkara adat Melayu dan dipakai hanya 

dalam kasus di mana suami/isteri yang dicerai menuntut dari isteri/suaminya dalam masa 

hidupnya. Kaedah undang-undang tersebut adalah undang-undang Mahkamah hendaklah 

memberi pengertian kepada hakiman dan menjadi tugas kepada Mahkamah 

mengumumkan. 

Perkara yang penting yaitusama ada harta itu telah diperoleh pada masa 

perkahwinan itu dan sama ada penentang telah menolong dalam pekerjaan keatasnya. 

Oleh kerana itu,selagi harta itu diperolehi atau pihak menuntut telah membantu 

memajukan harta itu, undang-undang menganggapkan bahawa iu adalah harta bersama 

dan terpulanglah pula kepada pihak yang satu lagi yang menafikan tuntutan itu, dan 

mematahkan anggapan itu. 

Proses persidangan dijalankan sehingga pihak mahkamah mendapat keterangan-

keterangan tentang harta mereka semasa perkahwinan. Sebelum hakim mengeluarkan 
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putusan akhir, hakim akan berijtihad terlebih dahulu berdasarkan kadar (takat-takat) 

sumbangan yang telah diberikan sepanjang perkawinan. Selanjutnya, hakim akan 

memberikan putusan akhir dan pihak penggugat serta tergugat akan mendapatkan hak 

masing-masing 

B. Alasan Hakim Mahkamah Tinggi Syari’ah Selangor Menetapkan Pembagian 

Harta Bersama Sesuai dengan Besarnya Usaha Suami-Isteri. 

Kriteria harta bersama adalah harta yang diperolehi melalui usaha bersama oleh 

pihak suami dan isteri dan hendaklah dalam masa perkawinan. Perolehan harta bersama 

ini dilihat dari sudut sumbangan yang dikeluarkan samaada atas asas tenaga, harta, secara 

moral atau pun atas dasar khidmat. 

Pembahagian harta bersama adalah sama banyak sekiranya ada sumbangan positif 

oleh pihak menuntut, walaupun sumbangannya kurang daripada pihak satu lagi.Akta 

Undang-Undang Keluarga Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1984 memperuntukkan :  

2) Pada menjalankan kuasa yang diberikan oleh subseksyen (1), mahkamah hendaklah 

mengambil perhatian tentang – 

1. takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh tiap-tiap satu pihak dalam 

bentuk wang, harta, atau kerja bagi memperoleh aset-aset itu; 

2. apa-apa hutang yang terhutang oleh salah satu pihak yang telah dilakukan bagi 

manfaat bersama mereka; 



3. keperluan-keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu, jika 

ada,dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, Mahkamah 

hendaklah membuat pembahagian yang sama banyak. 

Sekiranya harta yang diperolehi semasa perkahwinan merupakan hasil usaha 

tunggal satu pihak sahaja, pihak satu lagi mendapat bahagian lebih kecil. Seksyen 58(3)-(4) 

Akta Undang-Undang Keluarga Islam (Wilayah-Wilayah Persekutuan) 1984 

memperuntukkan : 

3) Mahkamah adalah mempunyai kuasa, apabila membenarkan lafaz talaq atau 

apabila membuat perintah perceraian, memerintah supaya apa-apa aset yang 

diperolehi dalam masa perkahwinan dengan usaha tunggal satu pihak kepada 

perkahwinan itu dibahagi antara mereka atau supaya mana-mana aset itu dijual dan 

hasil jualan itu dibahagi antara pihak-pihak itu. 

4) Pada menjalankan kuasa yang diberikan oleh subseksyen (3), Mahkamah hendaklah 

memberi perhatian kepada- 

1. takat sumbangan-sumbangan yang telah dibuat oleh pihak yang tidak 

memperolehi aset itu, kepada kebajikan keluarga dengan memelihara 

rumahtangga atau menjaga keluarga; 



2. keperluan-keperluan anak-anak yang belum dewasa dari perkahwinan itu (jika 

ada)dan tertakluk kepada pertimbangan-pertimbangan itu, Mahkamah boleh 

membahagikan aset-aset itu atau hasil jualan itu mengikut apa-apa kadar yang 

difikirkannya munasabah, tetapi, walaubagaimanapun, pihak yang telah 

memperolehi aset-aset itu dengan usahanya hendaklah menerima suatu kadar 

yang lebih besar. 

Tuan Mohamad Zakian Bin Dio selaku Hakim Mahkamah Tinggi Syariah Selangor 

menjalaskan bahwa Kadar yang diperoleh dari pembagian harta bersama adalah mengikut 

kadar banyaknya sumbangan (pemberian dalam memiliki suatu barang)  dari suami dan 

isteri sebagaimana yang dijelaskan dalam kriteria pembahagian harta bersama. Kadarnya 

tidak ditetapkan, ini kerana pihak mahkamah akan mengambil kira beberapa aspek 

sebelum menentukan kadarnya. Berdasarkan kes-kes yang telah diputuskan kadangkala 

pihak isteri akan mendapat bahagian ⅓, atau ½ dan kadangkala tidak mendapat apa-apa 

bahagian. Begitu juga bahagian untuk suami akan ditentukan ½, ⅔ atau ⅓.
41  

Lebih lanjut Tuan Salehan Bin Yatim menjelaskan: Cara pembagian harta bersama 

disetiap negeri-negeri di Malaysia adalah berlainan menurut pertimbangan budibicara dan 

kebijaksanaan hakim-hakim dalam menanggapi asas sumbangan yang dicurahkan oleh 
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pihak isteri dan suami ke atas segala bentuk harta yang diperolehi sepanjang tempoh 

perkongsian hidup mereka. Ketika mengendalikan sesuatu tuntutan berhubung dengan 

harta bersama, satu perkara yang perlu dipastikan ialah bidangkuasa mahkamah. Kes yang 

berkaitan dengan tuntutan dan penentuan harta bersama adalah di bawah kuasa 

Mahkamah Syariah. Tetapi sebelum berlaku pindaan Perlembagaan beberapa kasus yang 

berkaitan dengan harta bersama telah dibawa ke Mahkamah Tinggi.
42

 

Di Selangor, menurut prosedur yang lazim setiap tuntutan berhubung dengan harta 

bersama yang bernilai kurang dari RM 100,000 hendaklah dikemukakan ke Mahkamah 

Rendah Syariah. Manakala jumlah yang tidak dapat dianggarkan dengan wang atau 

melebihi RM 100,000 dibawa ke Mahkamah Tinggi Syariah. 

C. Pandangan Tokoh Agama Selangor Tentang Pembagian Harta Bersama 

Menurut Enakmen Negeri Selangor No. 2 Tahun 2003. 

Konsep harta bersama telah lama diatur dalam undang-undang adat Melayu. Harta 

bersama telah diamalkan di negara-negara seperti Indonesia, Brunei, Singapura dan 

khususnya di Malaysia. Seterusnya ia telah diakui dan diletakkan peruntukan khusus 

berhubung dengan harta bersama.Sekiranya ditinjau dari perspektif Islam, undang-undang 

ini telah di peruntukkan di dalam Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam walaupun 
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tidak terdapat di dalam kitab-kitab fiqh Islam. Ini bermakna sulit untuk mengaitkan harta 

bersama dengan Hukum Syara’. Harta bersama adalah berasal dari adat melayu dan 

dahulunya pihak penghakiman terutama di Mahkamah-mahkamah Sivil menerima 

pemakaian harta bersama sebagai adat orang-orang Melayu di Malaysia. 

Menurut Dato' Setia Hj. Mohd. Tamyes b. Abd. Wahidyaitu Mufti Negeri Selangor 

harta bersama merupakan salah satu dari jenis-jenis harta yang di bawah bidangkuasa 

Mahkamah Syariah sebagaimana yang telah diperuntukkan dalam Enakmen Pentadbiran 

Agama Islam Negeri-negeri yang diperbaharui oleh badan perundangan negeri-negeri. 

Peruntukan itu memperuntukkan bahawa Mahkamah Syariah. 

"Dalam bidang kuasa mal mendengar dan memutuskan semua tindakan dan 

prosiding dalam mana semua pihak adalah orang Islam dan yang berkaitan dengan; 

pembahagian atau tuntutan kepada harta sepencarian.Sehubungan dengan itu, 

dibenarkanlah bahwa Mahkamah Syariah mempunyai kuasa untuk memerintahkan 

pembahagian harta bersama agar terjaminnya hak-hak suami dan isteri dan agar 

terciptanya ketertiban, melalui Enakmen Undang-undang Keluarga Islam Negeri-

negeri. Mahkamah juga hendaklah dengan seberapa segera boleh membuat 

pembahagian yang sama banyak‛.
43

 

Abdul Halem Hapiz Bin Salihin yaitu Ketua Bahagian Fatwa juga menjelaskan: 

Begitu juga Mahkamah Syariah membuat perintah pembagian harta bersama kepada harta 

usaha tunggal satu pihak yang diperolehi dalam masa perkawinan tersebut. Dalam 

mahkamah syariah, pembagian harta bersama adalah ditentukan berdasarkan sumbangan 
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pihak-pihak dalam perolehan harta-harta tersebut di mana bentuk sumbangan terbagi 

kepada dua yaitu sumbangan secara langsung dan sumbangan secara tidak langsung. 

- Sumbangan secara langsung adalah sumbangan yang berbentuk kewangan, 

- Sumbangan tidak langsung pula adalah berbentuk perhatian dalam rumah tangga 

seperti menjaga kebajikan keluarga, memelihara rumah tangga serta menjaga 

keperluan keluarga termasuk anak-anak.
44

 

Selanjutnya dijelaskan lagi oleh SF. Muhammad Farhan Bin Wijaya Imam Besar 

Shah Alam menyatakan bahwa masalah harta bersama di antara suami isteri adalah 

merupakan sesuatu perkara yang sangat penting dan perlu diselesaikan dengan cara yang 

adil dan saksama terutama sekali apabila berlaku perceraian. 

Khidmat dan kerja seseorang isteri di dalam rumah patut diberi pertimbangan 

sewajarnya dan diberi nilaian yang patut jika khidmat tersebut tidak ada tanda tanda yang 

ianya diberi secara sukarela, sekurang-kurangnya sebagai upah. Kedua-dua pihak suami 

isteri yang masing-masing ada peranan dan usaha bagi memperolehi harta, hendaklah 

diberi hak masing-masing. Dan dalam menentukan kadar dan bahagiannya terserahlah 

kepada pertimbangan Hakim apabila berlaku pertengkaran dan perselisihan.Harta bersama 

boleh wujud dalam tiga keadan yaitu : 

                                                           
44

 Sumber jakess.gov.my Abdul Halem Hapiz Bin Salihin yaitu Ketua Bahagian Fatwa di akses 

tanggal 15 Agustus 2017 



1. Harta yang diperolehi bersama oleh suami isteri semasa perkawinan diatur menurut 

syarat-syarat yang ditentukan oleh Hukum Syara’, dengan usaha bersama mereka. 

2. Harta yang diperolehi bersama oleh suami isteri semasa perkahwinan diatur 

menurut syarat-syarat yang ditentukan oleh Hukum Syara’, dengan usaha tunggal 

satu pihak kepada perkahwinan itu. 

3. Harta yang diperoleh oleh satu pihak sebelum perkahwinan itu yang telah 

dimajukan pada sebahagian besarnya dalam masa perkahwinan itu berkuatkuasa 

menurut syarat-syarat yang ditentukan oleh Hukum Syara’ oleh pihak yang satu itu 

atau dengan usaha bersama suami isteri.  

Penjelasan diatas, wajar hakim menetapkan kadar pembagian harta bersama 

mengikut kadar sumbangan dalam masa perkawinan. Karena setiap perkawinan akanada 

perbedaan sumbangan antara suami dan isteri didalam masalah keperluan, jadi selepas 

perceraian pasti masing-masing ada hak untuk mengambil kembali atau ketidakpuasan 

tentang kadar meraka perolehi dalam masa perkawinan.
45

 

D. Analisis 

Melalui pembahasan penulis pada bab sebelumnya, bahwa harta bersama adalah 

harta milik bersama antara suami dan isteri yang diperoleh hasil daripada usaha mereka 

                                                           
45

 Sumber sukapeguamsyarie.blogspot.comSF. Muhammad Farhan Bin Wijaya Imam Besar Shah 

Alam diakses tanggal 9 Oktober 2017  



bersama sepanjang tempoh perkawinan. Harta ini tidak termasuk apa-apa harta yang 

diperoleh oleh suami dan isteri samada sebelum perkawinan atau selepas berlakunya 

perceraian. 

Tuntutan harta bersama adalah lebih berdasarkan kepada undang-undang adat 

Melayu. Oleh kerana prinsip harta bersama tidak berlawanan dengan kehendak hukum 

Islam, maka peraturan harta bersama yang diatur dalam Enakmen Keluarga Islam Negeri 

Selangor diterima sebagai sebagai Undang-Undang Islam di Malaysia. Konsep harta 

bersama dianggap dapat menjaga kepentingan pihak bekas isteri. Ini kerana tidak semua 

isteri bekerja. Bagaimanapun sumbangan yang diberikan oleh mereka dalam pembentukan 

keluarga dianggap satu pekerjaan yang mulia disisi Allah Swt. Berdasarkan hal tersebut, 

maka wajarlah isteri diberikan pengikhtirafan atas sumbangan yang telah diberikan. 

Berdasarkan kasus-kasus di atas dapat disimpulkan prinsip yang digunakan dalam 

menetapkan kadar pembahagian oleh kebanyakan Hakim bicara ialah prinsip keadilan 

yang berkaitan tentang hak dan kewajiban. Untuk sumbangan secara langsung, baik 

berbentuk tenaga ataupun wang ringgit maka pembagian adalah sama banyak. Keadaan ini 

tanpa melihat isteri, seorang yang makan gaji ataupun tidak. Jika sumbangan itu berbentuk 

tidak secara langsung, iaitu isteri sebagai suri rumah sahaja, maka mahkamah memutuskan 

isteri berhak mendapat ⅓. Prinsip kadar pembahagian berdasarkan sumbangan adalah satu 



prinsip yang adil. Walaubagaimanapun dalam kes tertentu, isteri berhak mendapat ½ 

walaupun hanya merupakan suri rumah.  Kadar berdasarkan prinsip usaha yang dilakukan 

oleh pengamal undang-undang adalah satu prinsip yang adil. Berdasarkan prinsip ini 

kemungkinan boleh diputuskan isteri berhak mendapat kadar yang lebih dari separuh 

sekiranya mereka memberi sumbangan yang lebih besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Untuk mengakhiri pembahasan skripsi ini, penulis berusaha untuk mengemukakan 

dalam Bab penutup ini kesimpulan dari beberapa Bab sebelumnya yaitu: 

1. Harta sepencarian ialah harta yang diperolehi secara bersama-sama oleh suami 

isteri sepanjang perkawinan yang sah di mana kedua-dua pihak memberi 

sumbangan secara langsung atau tidak langsung terhadap perolehan atau 

pemilikan harta tersebut.  Menurut Enakmen Undang-Undang Keluarga Islam 

Selangor 2003, Seksyen 2 (1) – Sebarang harta alih atau tidak alih yang 

diperoleh oleh pasangan suami isteri secara lansung atau tidak langsung dalam 

tempoh sesuatu perkahwinan yang sah. Harta yang diperoleh bersama oleh 

suami isteri semasa perkahwinan berkuat kuasa mengikut syarat-syarat-syarat 

yang ditentukan oleh hukum syarak. 

2. Berkenaan Kuasa Mahkamah memerintahkan pembahagian harta sepencarian 

yang terhasil sama ada dengan usaha bersama antara suami isteri atau salah 

seorang pihak saja dalam suatu perkawinan yang sah mengikut undang-undang.  

Adapun harta yang dihasilkan sebelum daripada masa perkawinan, dalam 



perkahwinan yang tidak sah mengikut undang-undang atau selepas dari masa 

penceraian adalah tidak dianggap sebagai harta sepencarian. Begitu juga harta 

yang diperoleh semasa tempoh perkahwinan tetapi dengan cara pewarisan, 

hibah atau wasiat adalah milik individu tersebut. 

3. Pemahaman pada pandangan Hakim di Negeri Selangor terhadap harta 

bersama, bahwa pembagian harta bersama diantara masyarakat di Selangor 

dibagikan mengikut pembagian atas dasar banyaknya penyumbangan antara 

salah satu pihak yaitu pihak suami dan istri, jadi kadar ketetapan yang 

diputuskan mengikut kesesuaian atas takat sumbangan, dan menurut hakim 

pembagian ini merupakan pembagian yang adil, dibanding harus dibagi dengan 

sama rata. Pembagian harta bersama mengikut undang-undang di Malaysia 

ditetapkan oleh hakim yang mana hakim memutuskan mengikut kesesuaian 

pada kadar masing-masing. Setelah perceraian kedua belah pihak (mantan 

suami- isteri) hakim melakukan pembagian harta bersama secara kekeluargaan 

dengan ketentuan kadar penghasilan yang di dapati oleh suami atau istri.  

 

 

 



B. Saran-Saran 

Di akhir penulisan skiripsi ini, penulis berupaya memberikan beberapa saran dan 

harapan, baik yang diperuntukkan kepada akademik maupun masyarakat yang ada 

kaitannya dengan judul skripsi ini di antaranya sebagai berikut: 

Konsep harta bersama dianggap dapat menjaga kepentingan pihak mantan isteri. Ini 

kerana tidak semua isteri bekerja. Walaubagaimanapun sumbangan yang diberikan oleh 

mereka dalam pembentukan keluarga dianggap satu pekerjaan yang mulia disisi Allah 

S.W.T. Justeru itu, adalah sewajarnya mereka diberikan pengikhtirafan atas sumbangan 

yang telah diberikan 

Berdasarkan kasus-kasus di atas dapat disimpulkan prinsip yang digunakan dalam 

menetapkan kadar pembagian oleh kebanyakan Hakim bicara ialah prinsip sumbangan. 

Jika sumbangan secara langsung, baik berbentuk tenaga ataupun uang ringgit maka 

pembagian adalah sama banyak. Keadaan ini tanpa melihat isteri, seorang yang makan gaji 

ataupun tidak. Jika sumbangan itu berbentuk tidak secara langsung, iaitu isteri sebagai suri 

rumah sahaja, maka mahkamah memutuskan isteri berhak mendapat ⅓. Prinsip kadar 

pembagian berdasarkan sumbangan adalah satu prinsip yang adil. Walaubagaimanapun 

dalam kasus tertentu, isteri berhak mendapat ½ walaupun hanya merupakan suri rumah.  



Kadar berdasarkan prinsip usaha yang dilakukan oleh pengamal undang-undang adalah 

satu prinsip yang adil. Berdasarkan prinsip ini kemungkinan boleh diputuskan isteri berhak 

mendapat kadar yang lebih dari separuh sekiranya mereka memberi sumbangan yang lebih 

besar. 

Selanjutnya suami istri di masa pekawinan adalah merupakan hasil kerjasama dan 

tolong menolong dengan jujur dan ikhlas tanpa mengira penat lelah, lebih kurang bekerja 

dan membantig untuk menjaga dan mendapat maslahah bersama demi kepentingan 

keluarga dan anak-anak. 

Oleh yang demikian kalau berlaku perceraian atau kematian mana-mana  pihak dan 

timbul pergaduhan, maka penyelesaian kasus-kasus berkenaan ini janganlah di dasarkan 

kepada kebendaan sahaja. Malahan, hendaklah diperhatikan kepada beberapa perkara 

yang berkaitan misalnya diselesaikan dengan perdamaian dan saling bertolak ansur. 
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